
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Auditor pemerintahan merupakan pihak yang sangat berperan dalam pengawasan dan 

pemeriksaan keuangan negara, auditor harus menunjukkan profesionalismenya dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang diberikan. Dalam pelaksanaannya, yang menjadi salah satu 

tujuan pengawasan keuangan adalah untuk mendeteksi kecurangan-kecurangan yang 

mungkin terjadi dalam sebuah organisasi pemerintahan. 

 Seorang auditor merupakan orang yang berkompeten dalam memeriksa laporan 

keuangan yang mana dalam tugas-tugasnya membutuhkan tingkat profesionalisme yang 

tinggi demi mencapai tingkat kinerja yang maksimal sehingga dapat berdampak pada kinerja 

dari instansi tempat auditor berada, dalam melaksanakan tugas-tugasnya auditor sering 

mengalamai tekanan-tekanan baik tekanan dari waktu yang dianggarkan dalam melakukan 

audit atau tekanan yang lainnya, yang dapat berdampak pada kinerja auditor tersebut.  

“Di era globalisasi sekarang ini auditor dituntut untuk bekerja secara profesional dan 

anggaran waktu yang terbatas tentu saja menjadi tekanan tersendiri bagi auditor” (Prasita dan 

Hari, 2007:2). 

Tekanan anggaran waktu yang dibebankan kepada auditor dalam proses pemeriksaan 

akan menuntut seorang auditor untuk melakukan proses audit dengan cepat dan diharapkan 

mampu mengerahkan kemampuannya secara profesional walaupun berada dalam tekanan, 

namun karena karakteristik auditor pasti berbeda-beda maka kinerja yang dihasilkan apabila 

dibawah tekanan juga berbeda, dalam beberapa situasi kadang kala auditor merasa waktu 

yang dianggarkan dalam proses audit adalah sebuah motivasi untuk melaksanakan tugas 



dengan sebaik-baiknya, namun ada juga auditor  yang merasa tekanan dari waktu yang 

dianggarkan itu adalah sesuatu yang dapat menurunkan kinerja auditor itu sendiri. 

Dalam lingkungan kerja auditor tentu banyak bekerja sama serta berinteraksi dengan 

auditor-auditor lainnya dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan atasan serta 

permasalahan-permasalahanpun sering terjadi dalam pelaksanaan tugas tersebut, maka 

seorang auditor selain harus memiliki kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual, auditor 

juga harus memiliki kecerdasan emosional yang tinggi, kecerdasan emosional merupakan 

kemampuan seorang auditor dalam mengelola emosional diri mereka, kemampuan auditor 

dalam menyikapi permasalahan yang ada, kemampuan auditor dalam menyelesaikan 

permasalahan, kemampuan auditor dalam mengendalikan diri mereka sendiri.  

Situasi kerja yang dirasakan auditor saat melaksanakan tugasnya tentu bermacam-

macam, dimana dalam kondisi-kondisi tertentu auditor harus dapat bekerja sendiri atau 

bekerja sama dengan rekan-rekan auditor lainnya sebagaimana mestinya, namun untuk 

menciptakan kerja sama yang solid, tentu seorang auditor harus mampu memahami 

kepribadian rekan-rekan satu tim, auditor harus mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan kerja, auditor harus mampu bertahan dalam situasi kerja yang berat sekalipun, 

agar dapat melakukan semua hal tersebut maka yang harus dimiliki oleh seorang auditor 

adalah kecerdasan emosional. 

 Demi mencapai kinerja yang diharapkan tentu harus mengacu pada budaya 

organisasi/instansi itu sendiri, yang mana Budaya Organisasi adalah nilai-nilai yang dianut 

oleh organisasi tersebut yang nantinya akan menuntun auditor/pegawai pada pencapaian 

tujuan organisasi, dalam penelitian ini organisasi yang dimaksud adalah Inspektorat yang 

merupakan Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP), baik tingkat Provinsi, Kabupaten dan 

Kota yang mempunyai peranan amat penting serta signifikan dalam pelaksanaan 



penyelenggaraan pemerintahan di daerah serta diharapkan dapat mencapai tujuan dan sasaran 

yang telah ditetapkan. 

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara No. 

PER/05/M.PAN/03/2008 menyatakan bahwa pengawasan intern pemerintah merupakan 

fungsi manajemen yang penting dalam penyelenggaraan pemerintahan. Melalui pengawassan 

intern dapat diketahui apakah suatu instansi pemerintah telah melaksanakan kegiatan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya secara efektif dan efesien, serta sesuai dengan rencana, kebijakan 

yang telah ditetapkan, dan ketentuan. Selain itu, pengawasan intern atas peyelenggaraan 

pemerintahan diperlukan untuk mendorong terwujudnya good governace dan clean 

governance dan mendukung penyelenggaraan pemerintahan yang efektif dan efesien, 

transaparan, akuntabel serta bersih dan bebas dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. 

Agar tercipta kinerja audit yang baik, maka APIP harus memiliki kriteria tertentu dari 

setiap auditor yang diperlukan untuk merencanakan audit, mengidentifikasi keutuhan 

profesional auditor dan untuk mengembangkan teknik dan metodologi audit. Kompetensi 

teknis yang harus dimiliki oleh setiap auditor pada umumnya adalah auditing, akuntansi, 

administrasi pemerintahan dan komunikasi. Auditor harus menggunakan keahlian 

profesionalnya dengan cermat  dan seksama (due professional care) dan secara hati-

hati (prudent) dalam setiap penugasan. Penggunaan keahlian secara cermat dan seksama(due 

profesional care) mewajibkan auditor untuk melaksanakan tugasnya secara serius, teliti, dan 

menggunakan kemampuan dengan mempertimbangkan profesionalnya dalam melaksanakan 

tugas audit (Pusdiklatwas BPKP, 2008). 

Kinerja auditor tidak hanya dilihat dari kemampuan kerja yang sempurna, tetapi juga 

kemampuan menguasai dan mengelola diri mereka sendiri serta kemampuan membina 

hubungan dengan orang lain. Martin 2000 (dalam Choiriah 2013:4). Dengan kata lain kualitas 

auditor tidak hanya dilihat dari kemampuan teknis dalam menjalankan proses pemeriksaan, 



akan tetapi harus diperhatikan juga kepribadian auditor itu sendiri, dalam hal ini adalah 

kecerdasan emosional auditor. pada praktiknya, tekanan anggaran waktu yang dibebankan 

kepada auditor di Dinas Inspektorat Kabupaten Aceh Tengah menunjukkan dua hal yang 

berbeda, di satu sisi dengan adanya tekanan anggaran waktu, auditor merasa termotivasi 

untuk menyelesaikan audit dengan cepat, namun disisi lain auditor merasa tekanan dari 

anggaran waktu menjadi tekanan tersendiri bagi auditor hingga sering terjadi penyelesaian 

audit yang keluar dari waktu yang dianggarkan sehingga berdampak pada menurunnya 

kinerja auditor. 

Budaya organisasi menjadi patokan dalam pencapaian tujuan suatu organisasi, maka 

dalam meningkatkan kinerja auditor/pegawai tentu budaya organisasi harus dikembangkan 

dengan baik sehingga dapat dijalankan aturan-aturan atau nilai-nilai yang diyakini oleh 

organisasi dan anggotanya.  

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah dilakukan oleh Alwani 

(2007) tentang pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja auditor. Yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian  sebelumnya adalah: 

1. Penelitian sebelumnya membagi kecerdasan emosional menjadi lima komponen 

sehingga dijadikan lima variabel yaitu, kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, 

empati, dan keterampilan sosial. Sedangkan penelitian ini mengkaji kecerdasan 

emosional secara umum dan tetap menjadikan kecerdasan emosional menjadi satu 

variabel. Peneliti juga menambah  dua variabel yaitu tekanan anggaran waktu dan 

budaya organisasi. 

2. Penelitian sebelumnya dilakukan pada tahun 2007, sedangkan penelitian ini dilakukan 

pada tahun 2014. 

3. Objek penelitian Alwani (2007) adalah kantor akuntan publik, sedangkan objek 

penelitian ini adalah Inspektorat yang merupakan auditor internal pemerintah. 



Alasan peneliti memilih Inspektorat sebagai objek dalam penelitian ini adalah karena 

penelitian-penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini lebih dominan 

dilakukan pada KAP (Kantor Akuntan Publik) sebagai objek penelitiannya, peneliti memilih 

Inspektorat yang merupakan instansi pemerintah menjadi objek penelitian juga agar nantinya 

dapat di bandingkan hasil penelitian yang dilakukan pada KAP dengan penelitian yang 

dilakukan di Inspektorat sebagai auditor internal pemerintah. Hal ini sesuai dengan saran 

yang dikemukakan oleh penelitian-penelitian sebelumnya yaitu, hendaknya dilakukan 

penelitian terkait pada instansi-instansi pemerintah seperti BPK, BPKP, dan Inspektorat. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional Auditor, Tekanan Anggaran Waktu, Budaya 

Organisasi terhadap Kinerja Auditor” (Studi Empiris pada Inspektorat Kabupaten 

Aceh Tengah). 

1.2 Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas  maka peneliti membuat identifikasi 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah kecerdasan emosional dapat mempengaruhi kinerja seorang auditor dalam 

melaksanakan tugasnya? 

2. Apakah kecerdasan emosional yang dimiliki auditor dapat meningkatkan 

profesionalisme auditor? 

3. Apakah tekanan anggaran waktu yang diberikan kepada auditor dalam proses audit 

dapat mempengaruhi kinerja auditor dalam melaksanakan tugasnya? 

4. Apakah tekanan anggaran waktu dapat meningkatkan kinerja auditor? 

5. Apakah auditor mampu bertahan dalam situasi kerja yang berat dan tekanan anggaran 

waktu yang ketat dan kaku? 

6. Apakah tekanan anggaran waktu dapat memotivasi auditor untuk bekerja lebih baik? 



7. Apakah budaya organisasi dapat mempengaruhi kinerja auditor dalam melaksanakan 

tugasnya? 

8. Apakah budaya organisasi dapat menuntun auditor untuk mencapai tujuan organisasi? 

9. Apakah budaya organisasi dapat menjadi patokan pencapaian tujuan organisasi? 

10. Apakah kecerdasan emosional auditor, tekanan anggaran waktu dalam proses audit, 

serta budaya organisasi dapat mempengaruhi kinerja auditor? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah diatas, serta agar tidak bias dalam melakukan 

penelitian, maka penelitian ini dibatasi pada pengaruh kecerdasan emosional auditor, tekanan 

anggaran waktu, budaya organisasi terhadap kinerja auditor (Studi Empiris Pada Inspektorat 

Kabupaten Aceh Tengah), baik secara parsial maupun simultan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka permasalahan yang akan dibahas dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan emosional auditor terhadap kinerja auditor 

pada Inspektorat Kabupaten Aceh Tengah? 

2. Apakah terdapat pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap kinerja auditor pada 

Inspektorat Kabupaten Aceh Tengah? 

3. Apakah terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja auditor pada 

Inspektorat Kabupaten Aceh Tengah? 

4. Apakah terdapat pengaruh secara bersama-sama antara kecerdasan emosional auditor, 

tekanan anggaran waktu, budaya organisasi  terhadap kinerja auditor pada Inspektorat 

Kabupaten Aceh Tengah? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 



1. Untuk mengetahui adanya pengaruh kecerdasan emosional auditor terhadap kinerja 

auditor pada Inspektorat Kabupaten Aceh Tengah. 

2. Untuk mengetahui adanya pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap kinerja auditor 

pada Inspektorat Kabupaten Aceh Tengah. 

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja auditor pada 

Inspektorat Kabupaten Aceh Tengah. 

4. Untuk mengetahui adanya pengaruh secara bersama-sama antara kecerdasan 

emosional auditor, tekanan anggaran waktu, budaya organisasi  terhadap kinerja 

auditor pada Inspektorat Kabupaten Aceh Tengah. 

1.6 Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis, serta meningkatkan 

kemampuan penulis dalam menelliti, serta dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai kecerdasan emosional auditor, tekanan anggaran waktu dan budaya 

organisasi terhadap kinerja auditor. 

2. Bagi akademisi 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan akuntansi atau leboh spesifik yaitu auditing (pemeriksaan akuntansi). 

Sehingga penelitian ini juga diharapkan nantinya dapat berguna bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya agar dapat dijadikan bahan referensi yang relevan. 

3. Bagi Inspektorat Kabupaten Aceh Tengah 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan pada auditor agar senantiasa meningkatkan 

kecerdasan emosional untuk menunjang kinerja yang optimal meskipun berada dalam 



tekanan waktu, demikian pula dengan budaya organisasi yang tentunya harus dapat 

menigkatkan kinerja auditor. 

 

 

 

 

 

 

 

 


